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Abstrak. Kelemahan-kelemahan pelaksanaan proses pembelajaran harus
diupayakan lewat melakukan sebuah penelitian tindakan. Hal tersebut mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian tindakan kelas. Penelitian yang dilakukan di kelas
[l A di SD Negeri Tulangampiang pada semester | tahun pelajaran 2019/2020
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran sekaligus untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1l A SD Negeri
Tulangampiang Semester | Tahun Pelajaran 2019/2020. Sedangkan objek penelitian
adalah prestasi belajar bahasa Indonesia. Data prestasi belajar dikumpulkan melalui
tes prestasi belajar dan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif.
Kriteria keberhasilan: nilai rata-rata kelas minimal 75 dan ketuntasan secara klasikal
minimal 85%. Data awalnya baru mencapai nilai 68,12 dengan ketuntasan belajar
45%, pada siklus | naik menjadi 79,36 dengan ketuntasan belajar 76%, dan pada
siklus Il naik menjadi 88,21 dengan ketuntasan belajar mereka sudah tercapai 97%.
Data pada siklus Il menunjukkan bahwa keberhasilan yang diharapkan telah tercapai
bahkan telah melebihi indikator keberhasilan penelitian penelitian yang diusulkan.
Dengan demikian peneliti berkesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw yang diterapkan dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan prestasi
belajar bahasa Indonesia siswa kelas Il A SD Negeri Tulangampiang Semester |
Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kata kunci: jigsaw, prestasi belajar, bahasa Indonesia.

Abstract. Weaknesses in the implementation of the learning process must be
pursued through conducting an action research. This prompted researchers to
conduct classroom action research. Research conducted in class Il A at
Tulangampiang Public Elementary School in semester | of the 2019/2020 academic
year aims to improve the learning process as well as to increase student achievement.
The research subjects were students of class Ill A of SD Negeri Tulangampiang
Semester | of the 2019/2020 Academic Year. While the object of research is the
achievement of learning Indonesian. Learning achievement data were collected
through learning achievement tests and then analyzed using descriptive analysis.
Criteria for success: a minimum grade point average of 75 and a minimum of 85%
classical completeness. The initial data only reached a score of 68.12 with 45%
mastery learning, in cycle | it rose to 79.36 with 76% mastery, and in cycle Il it rose to
88.21 with 97% of their learning mastery. Data in cycle Il shows that the expected
success has been achieved and has even exceeded the success indicators of the
proposed research study. Thus the researchers concluded that the jigsaw type
cooperative learning model that was applied in the learning process was able to

ISSN 2722-1059 (Online); ISSN 2722-3671 (Print) 572



Indonesian Journal of Educational Development, 3(4), him. 572-580, Februari 2023

improve the learning achievement of Indonesian language students in class Il A of
SD Negeri Tulangampiang Semester | of the 2019/2020 Academic Year.

Keywords: jigsaw, learning achievement, Indonesian.

PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri terdapat perbedaan dalam hasil belajar siswa meskipun
berlangsungnya proses pembelajaran dalam satu ruangan, waktu, dan
fasilitas yang sama. Bila siswa mengikuti kegiatan belajar dengan baik tanpa
ada hambatan atau kesulitan dalam belajarnya, maka akan memperoleh
prestasi yang baik (Restu et al., 2022). Namun, sebaliknya jika siswa
mengalami hambatan dalam belajarnya, maka prestasinya tidak sesuai
dengan yang diharapkan (Kartini, 2020). Begitu pula dengan pembelajaran
adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan
yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta
pelaksanaannya terkendali (Habibi, 2020). Hal ini merupakan suatu awal dari
proses mengajar tidak terlepas dari membaca dan menulis.

Dewi & Yuliana, (2018) menyatakan bahwa Bahasa Indonesia merupakan
mata pelajaran penting di sekolah karena merupakan mata pelajaran yang
menunjang mata pelajaran lainnya. Jika keterampilan berbahasa siswa
rendah, maka akan sangat berpengaruh pada mata pelajaran lainnya. Apalagi
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas rendah. Jika pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas berhasil, maka akan sangat mendukung keberhasilan mata
pelajaran lainnya, demikian juga sebaliknya. Guru merupakan faktor yang vital
dalam proses inovasi pembelajaran (Putra, 2021) Apabila guru mampu
menyampaikan pembelajaran agar kemampuan-kemampuan tersebut bisa
dilakukan oleh peserta didik maka harapan-harapan dunia pendidikan akan
mudah dipenuhi (Fahyuni & Istikomah, 2016).

Sebagai seorang guru yang mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia
dituntut agar memahami model-model yang bisa digunakan (Krissandi at al.,
2018). Lokawati (2020) menyatakan bahwa salah satu dari banyak model
tersebut adalah model pembelajaran kooperatif, apabila model tersebut
mampu dilaksanakan dengan baik mengikuti teori-teori yang benar maka akan
mampu memenuhi harapan banyak pihak dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa, kondisi tersebut merupakan kondisi harapan yang mesti betul-
betul dipahami. Pembelajaran model jigsaw juga dikenal kooperatif para abhli,
karena anggota-anggota setiap kelompok dihadapkan pada permasalahan
yang berbeda, namun permasalahan yang dihadapi setiap kelompok sama,
disebut sebagai kelompok ahli yang bertugas membahas permasalahan yang
dihadapi (Lauren & Puspasari, 2020).

Mata pelajaran bahasa Indonesia memerlukan penalaran yang cukup tinggi
bagi para siswa untuk mengembangkan semua aktivitas yang masih
terpendam untuk bisa dimaksimalkan. Harapan-harapan tersebut mesti lebih
diperhatikan agar guru bisa memenuhi kondisi tersebut untuk terjadinya
peningkatan prestasi belajar (Sumandya & Widana, 2019). Apabila hal-hal
tersebut mampu dipahami guru dan mampu diterapkan dengan baik di
lapangan, tentu saja prestasi belajar peserta didik tidak akan rendah. Namun
kenyataan yang ada sangat jauh berbeda antara kondisi harapan dengan
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kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan. Berdasarkan kenyataan yang
ada di lapangan masih banyak siswa yang dapat dimotivasi dan diarahkan
untuk belajar lebih giat lagi, dengan diupayakan cara pembelajaran penemuan
agar materi yang mereka terima dapat lebih lama dikuasai. Kegiatan yang
sudah dilakukan ternyata tidak menelorkan kemampuan yang tinggi.

Permasalahan yang sering banyak muncul dalam pembelajaran yaitu siswa
yang kemampuannya rendah dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.
Masalah lain adalah belum aktifnya siswa dalam belajar akibat model
pembelajaran yang masih konvensional. Selain penyebab di atas, kelemahan-
kelemahan lain yang ada seperti kurang tertariknya siswa untuk belajar
diakibatkan pembelajaran belum mampu dilakukan bertahap dari yang lebih
mudabh terlebih dahulu menuju ke hal-hal yang lebih sulit. Kurangnya sumber-
sumber berupa buku juga merupakan penyebab rendahnya prestasi siswa
(Hidayatullah et al., 2022). Selain itu, teori-teori para ahli pendidikan belum
banyak dikuasai dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Hal ini
terlihat pada prestasi belajar siswa yang rendah dalam 1 semester dengan
pencapaian rata-rata kelas 68,12 dan ketuntasan belajar 45% maka peneliti
mengupayakan peningkatan prestasi belajarnya melalui model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dengan lebih menekankan pada hal-hal menunjang
prestasi belajar. Berpijak dari masalah tersebut diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (Widarta, 2020). Model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw sebagai sebuah tipe pembelajaran yang dilakukan
secara berkelompok, di mana dalam kelompok tersebut terdiri dari berberapa
siswa yang bertanggung jawab untuk menguasai bagian dari materi ajar dan
selanjutnya harus mengajarkan materi yang telah dikuasai tersebut kepada
teman satu kelompoknya (Darmita, 2022).

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengangkat judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas Ill A Semester 1 SD Negeri
Tulangampiang Tahun Pelajaran 2019/2020”. Dengan tindakan yang seperti
itu diharapkan prestasi belajar peserta didik akan dapat ditingkatkan.
Rumusan masalahnya adalah apakah model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas Ill
A semester | SD Negeri Tulangampiang tahun pelajaran 2019/2020? Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa
Indonesia siswa kelas Ill A semester | SD Negeri Tulangampiang tahun
pelajaran 2019/2020. Sedangkan hipotesis tindakan pada penelitian tindakan
kelas ini adalah: apabila langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw mampu dilaksanakan secara efektif maka prestasi belajar bahasa
Indonesia siswa kelas |1l A SD Negeri Tulangampiang dapat ditingkatkan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tulangampiang yang sekolahnya
terletak di pusat kota Denpasar. Penelitian ini menggunakan rancangan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IlI
A SD Negeri Tulangampiang semester | tahun pelajaran 2019/2020, dengan
jumlah siswa sebanyak 33 orang. Objek penelitian ini adalah prestasi belajar
siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Data penelitian yang telah
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dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif.
Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang menunjukkan
dinamika proses dengan memberikan pemaknaan secara kontekstual dan
mendalam sesuai dengan permasalahan penelitian. Analisis kuantitatif
digunakan untuk mendeskripsikan berbagai dinamika perkembangan dan
peningkatan yang terjadi. Kriteria keberhasilan: nilai rata-rata kelas minimal 75
dan ketuntasan secara klasikal minimal 85%.

Dalam penelitian tindakan, setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu: (1)

perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4)
refleksi. Siklus penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut.

2 Keterangan:
i 1. Tahap Perencanaan
: } 2. Tahap Tindakan

3. Tahap Observasi
4. Tahap Refleksi

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Refleksi Awal

Deskripsi yang dapat disampaikan untuk perolehan data awal adalah: indikator
yang dituntut yaitu meningkatk prestasi belajar Bahasa Indonesia belum dapat
dicapai hasil sesuai harapan. Pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan
awal diperoleh data yaitu, ada 15 orang anak dengan rata-rata kelas hanya
68,12 kemudian 45% dari 33 orang di kelas Ill A pada semester | Tahun
Pelajaran 2019/2020 memperoleh nilai di atas KKM. Ada cukup banyak siswa
yaitu 18 orang (55%) dari 33 siswa di kelas yang memperoleh nilai di bawah
KKM. Banyaknya siswa menunjukkan ketidakberhasilan proses pembelajaran
yang dilakukan. Deskripsi awal ini menjelaskan bahwa prestasi belajar siswa
pada awalnya masih cukup rendah.

Siklus |

Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan: 1) jadwal pelaksanaan
penelitian; 2) menyusun rencanana pelaksanaan pembelajaran; 3)
berkonsultasi dengan teman-teman guru; 4) menyusun format penilaian; 5)
membuat bahan-bahan pendukung pembelajaran; 6) merancang skenario
pembelajaran. Selanjutnya, pelaksanaan siklus | dimulai dari peneliti masuk
kelas, membawa semua persiapan-persiapan ajar. Peserta didik diupayakan
duduk rapi siap menerima pelajaran. Pada saat proses pembelajaran, peneliti
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membimbing peserta didik dengan cara yang sangat giat mengajak peserta
didik memahami materi. Melakukan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran jigsaw, mengajar dengan memperhatikan alur di RPP dengan
memperhatikan teori yang benar. Dalam mengajar memperhatikan batasan
waktu yang sudah ada, melakukan pembelajaran dengan metode yang
bervariasi, mencatat kegiatan yang dilakukan peserta didik dan pada akhirnya
menyampaikan salam penutup. Observasi dilakukan setelah dilakukan
analisis hasil pada Siklus | ini. Hasil penelitian menyatakan bahwa dari 33
siswa yang diteliti, 25 orang (76%) anak memperoleh penilaian di atas KKM.
Ini berarti mereka sudah mampu mencapai hasil yang diharapkan. Sedangkan
8 orang (24%) peserta didik memperoleh penilaian di bawah KKM artinya
kemampuan mereka masih rendah. Nilai rata-rata (mean) dihitung dengan:
Jumlah nilai 2619

Jumlah siswa 33 .
seperti pada tabel berikut.

=79,36. Sebaran hasil belajar peserta didik dapat disajikan

Tabel 1. Data Sebaran Hasil Belajar Siklus |

No Interval Nilai Tenaah Frekuensi Frekuensi
Urut 9 Absolut Relatif
1 70-72 71 6 18%
2 73-75 74 2 6%
3 76 -78 77 2 6%
4 79 -81 80 9 27%
5 82 -84 83 9 27%
6 85 - 87 86 5 15%
Total 33 100%
Penyajian data dalam Histogram
9
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Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siklus |

Hasil penelitian ini selanjutnya dibandingkan dengan kriteria keberhasilan.
Ternyata nilai rata-rata kelas telah mencapai kriteria keberhasilan, namun
ketuntasan secara klasikal belum mencapai 85%. Dengan demikian maka
penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya.
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Siklus I

Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan: 1) jadwal pelaksanaan
penelitian; 2) menyusun rencanana pelaksanaan pembelajaran; 3)
berkonsultasi dengan teman-teman guru; 4) menyusun format penilaian; 5)
membuat bahan-bahan pendukung pembelajaran; 6) merancang skenario
pembelajaran. Di samping itu, peneliti juga melakukan penyempurnaan-
penyempurnaan, sesuai hasil refleksi siklus |. Pada tahap pelaksanaan siklus,
kegiatan yang dilakukan adalah: (a) membawa semua persiapan ke kelas; (b)
mengajar sesuai langkah-langkah model pembelajaran jigsaw sesuai teori dan
melaksanakan penyempurnaan langkah pembelajaran; (c) mengajak teman
guru sejawat ke kelas untuk mengamati kebenaran proses pembelajaran; (d)
mengajak kepala sekolah ke kelas untuk mengamati kebenaran proses
pembelajaran yang dilaksanakan; (e) kekurangan dalam pelaksanaan
sebelumnya yaitu kurang sesuai dengan model pembelajaran jigsaw karena
masih menyesuaikan diri dengan model pembelajaran yang baru sehingga
ada yang diperbaiki dengan cara melaksanakan pembelajaran dengan
langkah-langkah model pembelajaran jigsa; (f) melakukan pembelajaran yang
dikolaborasikan dengan pendekatan saintifik. Hasil Pengamatan/Observasi
yang diperoleh dengan pemberian tes prestasi belajar dapat dijelaskan: dari
33 orang anak yang diteliti sudah ada 32 (97%) mendapat nilai rata-rata KKM
dan melebihi KKM. Interpretasi yang muncul dari data tersebut adalah bahwa
hasil belajar telah meningkat. Terdapat 1 siswa yang mendapat nilai di bawah

Jumlah nilai

;(9I1<1M. Sedangkan nilai rata-rata (mean) dihitung dengan: Jumiah siswa =

?=88,21. Sebaran nilai hasil belajar peserta didik dapat disajikan seperti

data pada tabel berikut.

Tabel 2. Sebaran Hasil Belajar pada Siklus 1l

No Interval Nilai Tengah Frekuensi Frekuensi
Urut Absolut Relatif
1 72-75 73,5 1 3%
2 76-79 77,5 1 3%
3 80-83 81,5 3 9%
4 84-87 85,5 11 330
. 88-91 89,5 9 27%
6 92-95 93,5 8 24%
Total 33 100%
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Penyajian Data dalam Histogram
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Gambar 3. Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siklus 1l

Pembahasan

Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama pelaksanaan
penelitian dapat disampaikan pada pembahasan ini. Nilai rata-rata mata
pelajaran bahasa Indonesia pada kegiatan awal menghasilkan diperoleh
peserta didik sebesar 68,12. Hasil tersebut jauh di bawah KKM mata pelajaran
bahasa indonesia di SD Negeri Tulangampiang hasil yang sangat rendah ini
diakibatkan peneliti pada awalnya mengajar belum menggunakan model-
model pembelajaran yang direkomendasi oleh ahli-ahli dunia. Peneliti lebih
banyak berceramah, bercerita yang bukan-bukan dan mengajar kurang serius.
Setelah dicek perolehan nilai siswa, ada banyak siswa memperoleh nilai di
bawah KKM. Hasil ini sangat mengejutkan sehingga peneliti sebagai guru di
SD Negeri Tulangampiang merasa terpanggil untuk memperbaiki proses
pembelajaran.

Hal tersebut membuat peneliti mencoba model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw. Dengan perbaikan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan
pada siklus | ternyata hasil yang diperoleh sudah mencapai rata-rata 79,36.
Namun rata-rata tersebut masih juga di bawah indikator keberhasilan
penelitian yang diharapkan walaupun dalam pelaksanaannya peneliti telah
berupaya secara maksimal seperti memotivasi siswa, memberi penekanan-
penekanan, memberi arahan-arahan dan lain sebagainya. Kelemahan yang
ada justru pada belum mampunya peneliti memahami secara mendalam
kebenaran dari teori model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang
digunakan dalam mengajar serta sintaks pembelajarannya. Dengan
membenahi kelemahan-kelemahan yang masih tersisa pada pelaksanaan
penelitian di siklus I, akhirnya peneliti proses pembelajaran diperbaiki agar
diperoleh hasil yang lebih maksimal. Untuk itu pada siklus Il diupayakan
proses pembelajaran berjalan lebih baik dengan membuat perencanaan yang
lebih matang, merumuskan tujuan, mengorganisasi materi lebih baik,
mengupayakan agar materi berhubungan dengan kehidupan siswa sehari-
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hari. Setelah melakukan perencanaan yang matang, berlanjut dengan
melakukan pembelajaran yang lebih maksimal dengan giat memberi motivasi,
giat memberi arahan-arahan, menuntun agar siswa giat belajar, memberi
contoh soal yang lebih banyak, mudah terlebih dahulu sebelum melanjutkan
pada soal yang lebih sulit. Dengan soal-soal yang lebih mudah dapat dijawab
maka mereka akan mendapat kepuasan awal yang akan berpengaruh
terhadap keberhasilan selanjutnya.

Model pembelajran kooperatif tipe jigsaw diupayakan dalam pembelajaran
mengikuti langkah-langkah secara teori yang benar. Pelaksanaan yang sudah
maksimal pada siklus Il ini mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik
mencapai nilai rata-rata 88,21. Ternyata nilai tersebut sudah melampaui
indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan. Dari hasil tersebut kelebihan-
kelebihan pelaksanaan pada siklus Il yang telah disampaikan di atas menjadi
dasar validitas. Kelebihan-kelebihan tersebut adalah: model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw sudah dilaksanakan dengan benar sesuai teori yang
ada, minat siswa sudah meningkat akibat peneliti giat memberi motivasi-
motivasi, antusiasme belajar peserta didik meningkat akibat tugas-tugas yang
selesai dikerjakan, kegiatan belajar mandiri peserta didik sudah mampu
diupayakan dengan baik

SIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas Ill A semester | SD Negeri
Tulangampiang Tahun pelajaran 2019/2020. Berdasarkan temuan yang sudah
disimpulan dari hasil penelitian, dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat disampaikan saran-saran
sebagai berikut: (a) dalam melaksanakan proses pembelajaran pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, penggunaan metode Jigsaw semestinya menjadi
pilihan dari beberapa metode yang ada mengingat metode ini telah terbukti
dapat meningkatkan kerjasama, berkreasi, bertindak aktif, bertukar informasi,
mengeluarkan pendapat, bertanya, berdiskusi, berargumentasi dan lain-lain,
(b) walaupun penelitian ini sudah dapat membuktikan efek utama dari
penerapan metode Jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar, sudah pasti
dalam penelitian ini masih ada hal-hal yang belum sempurna dilakukan, oleh
karenanya kepada peneliti lain yang berminat meneliti topik yang sama untuk
meneliti bagian-bagian yang tidak sempat diteliti, (c) Diharapkan bagi peneliti
lain untuk melakukan penelitian lanjutan guna verifikasi data hasil penelitian.
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